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ABSTRAK

Pada sistem tenega listrik salah satu hal terpenting ialah sistem distribusi. Di
sistem distribusi harus ada sistem pengaman yang baik serta dapat diandalkan
untuk menjaga kelancaran dari penyaluran tenaga listrik. Penelitian ini bertujuan
mengetahui keandalan sistem koordinasi recloser sebagai pengaman arus lebih.
Manfaat penelitian ini dapat meminimalisir lokasi gangguan pada penyulang
Akasia Gardu Induk Bungaran dan memastikan kelancaran jaringan distribusi
untuk disalurkan ke konsumen. Metode penelitian menggunakan pengambilan
data Di PLN dan di simulasikan melalui ETAP 12.6. Dari hasil perhitungan serta
hasil simulasi yang dilakukan dapat diperoleh bahwa sistem proteksi yang
digunakan mampu beroperasi dan berkoordinasi dengan semestinya, terlihat dari
hasil perhitungan time multiple setting yang mempunyai nilai pada sisi incoming
sebesar 0,301 detik, pada sisi outgoing sebesar 0,275 detik , serta pada sisi
recloser sebesar 0,1263 detik yang tidak ada yang saling mendahului serta
simulasi yang dilakukan pada ETAP 12.6 yang tidak ada satupun kurva yang
saling bersinggungan membuktikan bahwa koordiansi antar peralatan proteksi

aman.

Kata Kunci: Recloser, Koordinasi, Proteksi
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ABSTRACT

In the electric power system, one of the most important things is the
distribution system. In the distribution system, there must be a good and reliable
safety system to maintain the smooth distribution of electricity. This study aims to
determine the reliability of the recloser coordination system as a safety
overcurrent. The benefit of this research is to minimize the location of
disturbances in the Bungaran substation Akasia feeders and ensure a smooth
distribution network to be distributed to consumers. The research method uses
data collection at PLN and simulated through ETAP 12.6. From the results of
calculations and simulation results, it can be found that the protection system
used is able to operate and coordinate properly, it can be seen from the
calculation of time multiple settings which have a value on the incoming side of
0.301 seconds, on the outgoing side of 0.275 seconds, and on the recloser side
amounting to 0.1263 seconds which do not precede each other and simulations
carried out on ETAP 12.6 where there is not a single curve that intersects each

other proves that the coordination between protective equipment is safe.

Keywords: Recloser, Coordination, Protection
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem proteksi tenaga listrik memegang peranan berarti dalam melindungi
keandalan serta kelancaran penyaluran tenaga listrik. Proteksi sistem tenaga listrik
harus selektif dan mesti dapat mendeteksi suatu kesalahan secara pasti. Dalam
seluruh kondisi operasi pada sistem, peralatan proteksi harus bisa bekerja secara
cepat serta dapat diandalkan dan dipercaya.(Liddinillah & Badruzzaman, 2013)

Salah satu unsur dari pelayanan pada jaringan sistem distribusi tenaga listrik
adalah sistem pengamanan , Pada jaringan distribusi 20 kV salah satu pengaman
yang dipakai ialah recloser. Recloser berperan sebagai alat yang digunakan untuk
mengamankan serta mengantisipasi gangguan sementara sehingga area
pemadaman tidak meluas supaya kelancaran dari penyaluran listrik tetap berjalan
dengan baik serta pemadaman listrik dapat dihindari.(Affandi, 2009)

Pada distribusi tenaga listrik, pemutus sirkuit yang mempunyai mekanisme
otomatis yang dapat menutup ketika dirasa adanya kesalahan pada jaringan maka
disebut recloser, yang dipakai sebagai pendeteksi serta mengamankan pada saat
terjadi gangguan sementara pada jaringan distribusi. Maka di sepanjang jaringan
dilengkapi pemutus arus seperti recloser ini yang dipakai untuk melindungi
jaringan yang akan memutus listrik jika dirasa adanya gangguan hubung
singkat.(Alimuddin, 2017)

Pada recloser terdapat kotak kontrol elektronik (electronic control box) yang
digunakan untuk mengendalikan cara pelepasan recloser dan alat ini tidak
terhubung dengan tegangan menengah.Recloser dan CB hampir sama dan
digunakan kan sebagai pengalokasian gangguan di saluran distribusi. Recloser dan
kontrol nya terletak yang sama. Recloser untuk pengaman arus lebih, mempunyai
tambahan fungsi seperti,hotline tag, sensitive ground fault, dan lain-lain.(Putra &
Firdaus, 2017)



Ketika terjadi adanya gangguan yang dirasakan maka recloser akan
membuka secara otomatis kemudian akan menutup kembali sampai beberapa kali
sesuai dengan setting yang telah diatur, ketika itu sudah dilakukan beberapa kali
dan dirasa gangguan masih belum hilang maka recloser akan membuka secara
permanen. Recloser dalam keadaan tebuka permanen dapat di kembalikan pada
keadaan nornal dengan menggunakan dua cara, yang pertama bisa dengan remote
dan kedua dengan cara manual. Untuk membatasi area pemadaman listrik ketika
terjadi gangguan supaya tidak meluas ke area yang lain dapat menggunakan
recloser sebagai alat untuk melokalisir area tersebut.

Sedangkan alat pemutus tenaga listrik yang berfungsi untuk
menghubungakan serta memutuskan tenaga listik dalam keadaan terjadinya
gangguan, maupun dalam keadaan normal yang bertujuan seperti untuk
pemeliharaan pada sistem tenaga listrik guna memastikan keamanan pekerja dan
menjaga kelancaran penyaluran listrik disebut dengan circuit breaker.

Pada jaringan distribusi yang berfungsi untuk memisahkan jaringan dari
sistem yang terganggu secara cepat sehingga meminimalisir daerah yang
terdampak gangguan sesaat hingga dirasa gangguan sudah tidak ada lagi ialah
recloser, dan recloser akan menutup lagi sesuai setting yang telah dilakukan
sehingga sistem jaringan akan aktif secara otomatis dan berjalan dengan
semestinya.

Ketika terjadi adanya gangguan pada sistem penyaluran tenaga listrik yang
di sebabkan kegagalan pada sistem koordinasi yang berdampak dapat merugikan
konsumen serta PLN, diperlukan peralatan proteksi yang sesuai dengan standar
yang ada, agar peralatan proteksi tersebut dapat berkoordinasi dengan baik untuk
mengurangi dampak terjadinya gangguan hubung singkat dalam proses
penyaluran tenaga listrik ke konsumen. Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas,
maka penulis mengambil judul skripsi “Analisa Koordinasi Recloser Untuk
Pengaman Arus Lebih Jaringan 20KV Penyulang Akasia di PT. PLN (Persero)

Area Palembang.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa dan mengetahui
keandalan sistem koordinasi recloser sebagai pengaman arus lebih yang
disebabkan oleh arus hubung singkat dapat bekerja dengan baik untuk mengatasi

gangguan.

1.3 Batasan Masalah

Adapun masalah pada penelitian ini adalah menghitung apakah antara
recloser dengan relai arus lebih sudah terkoordinasi dengan baik untuk
mendapatkan hasil yang optima, dan tidak menghitung koordinasi GFR.

1.4 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam pembahasan masalah dan memahami isi skripsi
ini secara keseluruhan, maka dalam hal ini dikemukakan sistem penulisan yang
menguraikan secara singkat pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas pada

masing-masing bab.

Adapun bab-bab yang dimaksud tersebut adalah sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN
Pada Bab 1 ini berisi tentang latar belakang, tujuan penelitian, batasan

masalah, dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisi tentang definisi sistem distribusi,sistem proteksi,jenis
jenis gangguan, definisi Over current Relay dan Recloser serta rumus apa

saja yang digunakan untuk menghitungnya serta sistem tenaga listrik.

BAB 3 METODE PENELITIAN
Bab ini membahas tentang metodologi penelitian jenis dan rancangan

pelaksanaan serta topologi jaringan distribusi tegangan menengah.



BAB 4 PERHITUNGAN DAN ANALISA

Pada bab ini berisikan data-data jaringan distribusi danperhitungan analisa

hasil perhitungannya.

BAB 5 PENUTUP
Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang disampaikan penulis

untuk perbaikan dalam penyusunan karya ilmiah selanjutnya.
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